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PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar mengajar pada masa Covid-19 sangat berdampak, hal tersebut terlihat dari pembelajaran 
yang semestinya dilakukan secara langsung dan bermakna sekarang hanya dapat dilakukan secara mandiri. Dengan 
begitu peserta didik melakukan pembelajaran tidak langsung dengan memanfaatkan pembelajaran dalam jaringan 
atau daring yang dirasa cukup tepat guna di situasi seperti ini. Dampak dari belum meredanya wabah Covid-19 ini 
pembelajaran masih akan terus dilakukan dari rumah masih-masing (Study from home). salah satu alternatif agar 
pembelajaran tetap berjalan yaitu dengan pembelajaran dalam jaringan secara daring. Moore et al (dalam Firman 
dan Sari, 2020) menyebutkan bahwa pembelajaran daring merupakan suatu kegiatan belajar yang membutuhkan 
jaringan internet dengan konektivitas, aksesibilitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis 
interaksi pembelajaran. Pembelajaran secara daring merupakan cara baru dalam dunia pendidikan dalam proses 
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belajar mengajar yang memanfaatkan perangkat elektronik seperti internet, gadget dan elektronik lainnya. 
Pembelajaran daring, sepenuhnya bergantung pada akses jaringan internet. Pembelajaran daring merupakan bentuk 
penyampaian pembelajaran pada format digital melalui internet. Pembelajaran daring, dianggap menjadi satu-
satunya media penyampai materi antara guru dan siswa, dalam masa darurat pandemi. 

 Pembelajaran daring adalah penggunaan internet untuk mengakses materi, untuk berinteraksi dengan 
pengajar dan pembelajar lain, untuk mendapatkan dukungan selama proses pembelajaran dengan tujuan untuk 
memperoleh pengetahuan, menciptakan pemahaman dan untuk berkembang dari pengalaman belajar. Dalam 
sistem pembelajaran secara daring (dalam jaringan) atau online, guru memberikan pengajaran atau tugas kepada 
peserta didik melalui aplikasi WhatsApp, Google Classroom, E-mail dan Zoom guna mendukung terlaksananya 
kegiatan belajar mengajar sebagai ganti pembelajaran tatap muka. 

Pembelajaran daring masa pandemi Covid-19 mempunyai sebagian akibat terhadap siswa yaitu pendidikan 
daring masih membingungkan siswa, siswa jadi pasif, kurang kreatif, serta produktif, penimbunan data/konsep pada 
siswa kurang berguna. Siswa menghadapi stress dan kenaikan keahlian literasi bahasa siswa. Pelaksanaan 
pembelajaran daring ini dilakukan melalui dua cara yaitu dengan LMS (Learning Management System) dan 
menggunakan platform pembelajaran seperti Zoom, Google Classroom, Edmodo, WhatsApp, dan Google Meet. 
Sistem LMS (Learning Management System) bisa membantu para pengajar atau guru untuk merencanakan dan 
membuat silabus, mengelola bahan pembelajaran, mengelola aktivitas pembelajaran siswa, mengelola nilai, 
merekapitulasi absensi, menampilkan transkrip nilai, berdiskusi dan melakukan kuis. Biasanya LMS ini bisa berbasis 
aplikasi dan platform web, sehingga memudahkan guru dalam merencanakan proses belajar online, LMS juga 
memudahkan siswa untuk mengakses materi pelajaran dari mana saja dan kapan saja. Berbeda dengan platform 
pembelajaran seperti zoom, google classroom, Edmodo, WhatsApp, dan Google Meet, aplikasi tersebut kurang 
kompleks saat digunakan sebagai media pembelajaran daring. Dimana fungsi dari masing-masing aplikasi tersebut 
hanya sebagai media penyampaian tugas maupun materi, absensi, dan pengiriman tugas siswa. Sangat berbeda 
dengan LMS yang sudah mencakup semua fungsi dari aplikasi-aplikasi tersebut, juga siswa dapat mengakses materi 
pelajaran dari LMS tersebut. Penelitian ini dilakukan di sekolah Menengah Pertama Deli Murni Sibolangit. 
Pelaksanaan pembelajaran daring di sekolah ini belum menggunakan LMS, dan hanya menggunakan platform seperti 
zoom, google classroom, dan WhatsApp. Pada pelaksanaan pembelajaran daring di sekolah ini guru dan siswa masih 
mengalami dampak positif dan dampak negatif selama mengikuti pembelajaran daring. 

Terdapat beberapa problematika yang dialami oleh peserta didik, guru, serta orangtua  dalam kegiatan 
belajar mengajar online seperti penguasaan teknologi masih kurang, adanya penambahan biaya kuota internet, 
adanya pekerjaan tambahan untuk orangtua  dalam mendampingi anak-anaknya belajar, komunikasi dan sosialisasi 
antara siswa yang menurun, guru dan orangtua  menjadi berkurang interaksinya dan jam kerja menjadi tidak 
terbatas bagi guru karena harus berkomunikasi dan berkoordinasi dengan orangtua , baik antar guru, dan kepala 
sekolah setiap waktu.  

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut pandangan 
penelitian kualitatif, gejala yang timbul dari fokus masalah bersifat holistik. Penelitian kualitatif bersifat holistik 
(menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan), sehingga penelitian kualitatif tidak dapat menetapkan penelitiannya 
hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang meliputi aspek tempat 
(place), perilaku (actor), dan aktifitas yang berinteraksi secara sinergi.  

Karena hasil penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan jenis kesulitan guru berdasarkan permasalahan 
yang terjadi, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.  

Dengan demikian jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif (descriptive qualitative). Karena 
pendekatan kualitatif bersifat holistik (menyeluruh), akan dideskripsikan secara menyeluruh berupa kata-kata 
tertulis dari pernyataan tertulis maupun lisan dari guru-guru tentang bagaimana dampak pembelajaran daring 
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di masa pandemi Covid-19 di SMP Swasta RK Deli Murni Bandar Baru. 

Dipilihnya pendekatan  kualitatif dalam penelitian ini karena (1) menggunakan data yang sifatnya deskriptif, 
dan (2) menggunakan cara induktif, yaitu tidak bermaksud menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 
Selanjutnya dianalisis dan hasilnya dideskripsikan secara utuh, akurat, dan menyeluruh. Sedangkan pada tahap 
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kedua, penelitian ini dilakukan penyusunan alternatif solusi untuk memecahkan masalah yang telah ditemukan pada 
tahap pertama.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil wawancara,angket dan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru Bahasa 
Indonesia,siswa dan orang tua di SMP Swasta RK Deli Murni Bandar Baru.terdapat dampak positif dan dampak 
negatif yang dialami guru,siswa dan orang tua selama mengikuti pembelajaran daring 

1.Analisis Dampak Positif Pembelajaran Daring Bagi Guru 

a.Analisis Dampak Positif Mengenai Memahami Penggunaan Aplikasi yang Digunakan Selama Pembelajaran Daring. 

Pada masa pandemi covid-19 sistem pembelajaran secara bertatap muka berubah menjadi sistem 
pembelajaran online dimana pada masa pembelajaran secara daring guru sudah memahami penggunaan-
penggunaan aplikasi yang diterapkan sekolah baik itu aplikasi Zoom Meeting, Google Meet, Google Classroom dan 
WhatsApp guru sudah mengetahui aplikasi yang digunakan selama mengikuti proses pembelajaran secara daring. 
Meskipun di SMP Swasta RK Deli Murni Bandar Baru hanya menggunakan aplikasi WhatsApp dan aplikasi Zoom 
Meeting. 

b.Analisis Dampak Positif Mengenai Pembelajaran Daring Memicu Motivasi Mengajar Guru. 

Sesuai hasil wawancara, guru menjadi lebih termotivasi selama mengajar secara daring dimana dengan 
pembelajaran daring guru lebih mengetahui penggunaan IT dan lebih termotivasi untuk membuat media-media 
pembelajaran yang lebih menarik agar proses pembelajaran daring bisa berjalan dengan efektif dan siswa tidak 
merasa bosan saat mengikuti pembelajaran daring. 

c.Analisis Dampak Positif Mengenai Pembelajaran Daring Meningkatkan Pengetahuan dan Kemampuan Guru dalam 
Menggunakan Media Pembelajaran Berupa Perangkat Komputer. 

Sebelum pembelajaran daring dilaksanakan, maka selama pembelajaran secara tatap muka guru belum 
terlalu memahami menggunakan media pembelajaran berupa komputer tetapi seiring berjalannya waktu dengan 
adanya perubahan sistem pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran secara daring maka guru perlahan dengan 
seiring waktu sudah memahami penggunaan media pembelajaran berupa perangkat komputer. 

2.Analisis Dampak Positif Pembelajaran Daring Bagi Siswa 

a.Analisis Dampak Positif  Mengenai Siswa Tepat Waktu saat Penyerahan Tugas di Sekolah   

Sesuai hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP Swasta RK Deli Murni Bandar Baru, maka pada saat 
peneliti melakukan observasi kepada siswa maka siswa mengumpulkan tugas yang diberikan guru dengan tepat 
waktu, dikarenakan sekali seminggu siswa datang ke sekolah untuk mengumpulkan tugas yang diberikan guru secara 
luring. 

b.Analisis Dampak Positif Mengenai Siswa tidak Merasa Kesulitan Selama Mengikuti Pembelajaran Daring 

Sesuai hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP Swasta RK Deli Murni Bandar Baru, pada saat siswa 
datang ke sekolah sekali seminggu, maka pada saat di akhir pembelajaran guru bertanya kepada siswa apakah siswa 
masih mengalami kesulitan saat mengikuti pembelajaran daring? Maka siswa menjawab tidak, dan sudah memahami 
pembelajaran secara daring. 

c.Analisis Dampak Positif Mengenai Siswa Aktif Bertanya di Akhir Pembelajaran  

Sesuai hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP Swasta RK Deli Murni Bandar Baru, pada saat siswa 
datang ke sekolah sekali seminggu, maka pada saat di akhir pembelajaran siswa bertanya kepada guru mengenai 
materi yang kurang dipahami atau yang kurang jelas dimengerti oleh siswa. 

d.Analisis Dampak Positif Mengenai Siswa Selalu Aktif dalam Mengikuti Pembelajaran Daring. 

Sesuai hasil wawancara dan angket dengan siswa di sekolah SMP Swasta RK Deli Murni Bandar Baru tidak 
selamanya siswa tidak aktif mengikuti pembelajaran secara daring, ada juga beberapa siswa yang selalu aktif dalam 
mengikuti pembelajaran secara daring dan ada beberapa siswa yang merasa senang ketika belajar secara daring.  
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e.Analisis Dampak Positif Mengenai Siswa Sudah Memahami Materi yang Diberikan Guru Secara Daring. 

Sesuai hasil wawancara dan angket, selama mengikuti proses pembelajaran secara daring setiap siswa 
mempunyai kemampuan yang berbeda-beda baik dalam menangkap pembelajaran baik secara daring atau langsung, 
ada beberapa siswa yang bisa langsung tanggap saat mengikuti pembelajaran daring ketika guru menyampaikan 
materi baik dalam video dan teori, dan ada juga siswa yang sama sekali tidak tanggap ketika diberikan penjelasan 
mengenai materi yang diajarkan.  

1.Analisis Dampak Positif Pembelajaran Daring Bagi Orangtua  

a.Analisis Dampak Positif Mengenai Orangtua Menjadi Sangat Berperan Terhadap Anak Ketika Mengikuti  
Pembelajaran Secara Daring. 

Pada masa pandemi covid-19 membuat sistem pembelajaran berubah, dimana pada saat pembelajaran 
secara tatap muka maka guru sangat berperan dalam mendidik anak. Sedangkan pada saat pembelajaran secara 
daring maka peran orangtua  sangat dibutuhkan untuk mendampingi anak dan memfasilitasi anak untuk mengikuti 
pembelajaran secara daring. Orangtua  bisa lebih mengetahui perkembangan anak selama mengikuti proses 
pembelajaran. 

b.Analisis Dampak Positif Mengenai Orangtua  dan Anak Semakin Dekat. 

Sesuai hasil wawancara dan angket, selama pembelajaran daring berlangsung maka siswa lebih banyak 
menghabiskan waktu belajar dari rumah. Membuat orangtua  dan anak semakin dekat, karena anak bisa bertukar 
pikiran dengan orangtua  baik dalam masalah-masalah yang dihadapi pada saat mengikuti pembelajaran baik dalam 
materi dan tugas. Jika anak tidak mengetahui tugas yang disampaikan guru maka anak bisa bertanya kepada 
orangtua  dan bisa bersama-sama mencari jawabannya. Sehingga membuat anak dan orangtua  lebih kompak dan 
lebih dekat. 

c.Analisis Dampak Positif Mengenai Orangtua  Lebih Memahami Karakter Anak. 

Menurut hasil wawancara dan angket orangtua  siswa, maka Selama anak mengikuti pembelajaran daring 
anak akan lebih banyak menghabiskan waktu dengan keluarga, maka orangtua  akan lebih memahami karakter 
anaknya, berbeda pada saat anak pergi ke sekolah maka orangtua  tidak akan mengetahui karakter anaknya lebih 
dalam, karena anak lebih banyak menghabiskan waktu di sekolah. Berbeda pada saat sekarang ini orangtua  lebih 
memahami karakter anaknya. 

d.Analisis Dampak Positif Mengenai Orangtua  Memahami Pelajaran Bahasa Indonesia yang Diberikan Guru. 

Menurut hasil wawancara dengan orangtua  dalam bentuk mengajari anak dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia, orangtua  tidak merasa ada kesulitan karena menurut orangtua  siswa pembelajaran bahasa Indonesia itu 
masih bisa dimengerti dan masih mudah untuk orangtua  mengajari anaknya.  

e.Analisis Dampak Positif Mengenai Anak Selalu Mendiskusikan Tugasnya dengan Orangtua.  

Menurut hasil wawancara dengan orangtua siswa, maka pada saat anak mengikuti pembelajaran secara 
daring maka anak selalu mendiskusikan tugas yang diberikan oleh guru kepada orangtua nya, karena orangtua  bisa 
membantu anaknya jika anak merasa kesulitan saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru kepada anak. 
Mendiskusikan mengenai materi yang disampaikan oleh guru kepada anaknya, sehingga membuat anak menjadi 
lebih mengerti mengenai tugas dan materi yang disampaikan oleh guru. 

1.Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Pembelajaran Daring Bagi Guru 

a.Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Guru dituntut untuk Memahami Media-media Pembelajaran yang 
digunakan Selama Mengikuti Pembelajaran Daring. 

Sesuai hasil wawancara dan angket guru, guru dituntut untuk memahami media-media pembelajaran yang 
digunakan selama mengikuti pembelajaran daring karena guru harus membuat video pembelajaran dengan baik 
supaya pelayanan terhadap siswa dan orangtua  bisa menerima situasi seperti pembelajaran daring ini, bahkan guru 
dituntut agar mampu menghidupkan suasana pembelajaran secara daring agar selama proses pembelajaran daring 
berlangsung siswa tidak merasa jenuh dan bosan. 

Solusi alternatif, agar guru dapat membuat media-media pembelajaran dengan baik atau sesuai dengan yang 
diharapkan maka guru harus lebih giat lagi dan lebih tekun lagi dan lebih kreatif dalam memanfaatkan waktu yang 
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ada dan guru harus lebih banyak mencari referensi dan menggunakan media pembelajaran daring tang variatif 
sehingga siswa tidak jenuh, guna mempermudah siswa untuk memahami materi pembelajaran yang disampaikan. 

b.Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Guru Merasa Kurang Puas Karena tidak Bertatap Langsung dengan 
Siswa. 

Selama pandemi covid-19 melanda maka siswa dan guru harus melakukan pembelajaran jarak jauh atau 
pembelajaran daring maka guru menyatakan kurang puas belajar secara daring karena tidak bisa bertatap muka 
langsung dengan siswa dan tidak bisa mengawasi siswa dan guru juga mengatakan bahwa ada perbedaan 
penyampaian materi secara bertatap muka dengan penyampaian materi dengan daring ini. Pembelajaran tatap 
muka guru bisa lebih leluasa untuk menjelaskan materi pembelajaran sedangkan dengan daring guru merasa kurang 
puas atau merasa terbatas dalam menyampaikan materi pembelajaran. Sehingga membuat siswa menjadi kurang 
bertanggung jawab dan siswa kurang beretika dan secara bertutur kata siswa pun menjadi kurang sopan santunnya 
jika belajar bertatap muka kemungkinan besar hal tersebut tidak akan terjadi pada siswa. 

Solusi alternatif, agar guru bisa lebih puas memberi materi pembelajaran maka proses belajar mengajar 
daring dapat digunakan dengan aplikasi-aplikasi pembelajaran yang memungkinkan pembelajaran bisa berjalan 
dengan dua arah. Misalnya menggunakan aplikasi Zoom meeting, dengan demikian guru bisa memberi materi 
pembelajaran. 

c.Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Kurangnya Sopan Santun dan Tutur Kata yang Baik dari Peserta 
Didik. 

Sesuai hasil wawancara dengan guru, selama mengikuti proses pembelajaran daring ada beberapa siswa 
yang ditemukan oleh guru kurang sopan santun dan tutur kata yang kurang baik dari siswanya dikarenakan siswa 
tidak mengenal gurunya dengan langsung sehingga siswa merasa sepele dan tidak menghargai gurunya. Jika 
pembelajaran daring dilakukan maka guru bisa menasihati siswanya dengan lebih baik lagi. Guru yang diteliti 
mengatakan bahwa ada perbedaan memberi nasihat secara langsung dengan memberi nasihat dengan mengetiknya 
di HP  lalu mengirimnya ke siswa, jika secara langsung akan banyak hal yang bisa kita katakan kepada siswa dan jika 
kita mengetik seperti halnya menyemangati siswa maka sebagian siswa saja yang membaca dan kadang-kadang ada 
beberapa siswa yang tidak membacanya.  

 Solusi alternatif, guru harus lebih mendalami karakter siswa tersebut dan  jika guru ingin menegur siswa 
tersebut maka guru harus mengambil kebijakan dengan membuat pembelajaran dengan dua arah. Misalnya dengan 
menggunakan aplikasi Zoom Meeting, dengan demikian guru bisa memantau tingkah laku peserta didik sekaligus 
menegur siswa yang kurang serius dalam mengikuti pembelajaran daring. 

2.Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Pembelajaran Daring Bagi Siswa 

a.Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Siswa tidak Mengerjakan Tugas dengan Tepat Waktu karena Waktu 
yang Diberikan Sangat Terbatas  

Dampak negatif mengenai siswa tidak mengerjakan tugas dengan tepat waktu sesuai hasil observasi. Siswa 
tidak mengerjakan tugas dengan tepat waktu. Kehadiran siswa yang datang ke sekolah dibagi setiap minggunya, 
kelas 7 hadir di hari Jumat, kelas 8 hadir di hari Rabu, kelas 9 hadir di hari Senin. Pada waktu pengumpulan tugas, 
banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas dengan tepat waktu. 

Solusi alternatif mengenai siswa tidak mengerjakan tugas dengan tepat waktu adalah peran orangtua  
dimana orangtua  harus bisa memberikan waktu untuk mendampingi anak selama mengikuti pembelajaran daring 
sampai dengan mengerjakan tugas yang diberikan guru di akhir pembelajaran daring. Dengan posisi orangtua  
mendampingi peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran daring, maka akan meminimalisir peserta didik yang 
tidak mengerjakan tugas. 

b.Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Siswa tidak Tertarik dengan Pembelajaran Daring  

Sesuai hasil observasi, Sistem pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka 
secara langsung antara guru dan peserta didik, tetapi dilakukan melalui online dengan menggunakan jaringan 
internet. Penerapan sistem pembelajaran daring mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya yaitu guru 
bisa melakukan pembelajaran meskipun hanya dengan jaringan dan kekurangannya pembelajaran lebih bersifat 
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teoretis dan minim atau bahkan tidak adanya praktik karena tidak dimungkinkan adanya interaksi langsung dengan 
siswa dan banyaknya distraksi yang bisa mengganggu konsentrasi siswa saat belajar. 

Sama seperti yang dialami oleh siswa kelas 8 SMP Swasta RK Deli Murni Bandar Baru. Peserta didik kurang 
tertarik dengan sistem pembelajaran daring yang bisa dipastikan semuanya hanya teori. Sehingga proses belajar 
mengajar terasa membosankan. Dibandingkan dengan pembelajaran yang biasa dijalankan sebelum adanya 
pandemic ini, selain pembelajaran yang bisa dilakukan secara praktik, peserta didik juga bisa berinteraksi dengan 
teman-teman mereka, yang mungkin menjadi salah satu penyemangat mereka dalam melaksanakan pembelajaran.  

Walaupun pembelajaran dilakukan secara daring, diharapkan proses belajar mengajar juga harus tetap 
mengacu pada minat dan kondisi siswa, supaya siswa tetap tertarik dengan pembelajaran daring ini. Dalam hal ini 
guru sangat penting bersikap bijak dan kreatif menyesuaikan kondisi setiap peserta didik tanpa mengabaikan target 
kurikulum. 

c.Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Siswa Kurang Serius Mengikuti Pembelajaran Daring  

Sesuai hasil observasi dengan siswa, dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif, khususnya 
pembelajaran daring ini dibutuhkan partisipasi dari guru, peserta didik, dan orangtua. Peran orangtua  sangat 
dibutuhkan untuk mendampingi sekaligus mengawasi anak selama melaksanakan pembelajaran daring. Namun 
sejauh ini, berdasarkan hasil wawancara, masih ditemukan peserta didik yang kurang serius dalam mengikuti 
pembelajaran daring. Yaitu dilihat dari partisipasi peserta didik dalam mengerjakan tugas dan mengumpulkan tugas. 
Hal itu terjadi karena guru tidak bisa mengawasi dan menegur langsung peserta didik yang demikian.  

Hal yang bisa dilakukan guru untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan aplikasi 
zoom meeting sebagai media pembelajaran daring, kemudian pada saat pelaksanaan pembelajaran daring, peserta 
didik diharuskan untuk mengaktifkan kamera, agar guru dapat memantau tingkah laku peserta didik dan 
keseriusannya dalam mengikuti pembelajaran daring. 

3.Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Pembelajaran Daring Bagi Orangtua   

a.Analisis Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Orangtua  tidak Memiliki Banyak Waktu yang Banyak untuk 
Mendampingi Anak Belajar karena Sibuk Bekerja di Luar.  

Sesuai hasil wawancara dan angket, Masa pandemi covid-19 ini mungkin berbeda dengan biasanya, biasanya 
siswa pergi ke sekolah, sekarang siswa hanya bisa belajar dari rumah. Membuat waktu orangtua  menjadi sangat 
terbagi, selama siswa mengikuti pembelajaran secara daring orangtua  siswa tidak mempunyai waktu yang banyak 
untuk mengawasi anaknya, karena orangtua  harus bekerja untuk mencari nafkah. Dengan adanya pembelajaran 
daring maka orangtua  harus dituntut untuk mengawasi anaknya selama mengikuti pembelajaran. Sehingga 
menambah beban orangtua, yang biasanya orangtua  hanya fokus untuk mencari nafkah, tetapi karena pandemi 
Covid-19 membuat pekerjaan orangtua  bertambah untuk mengawasi anaknya belajar dari rumah, supaya anak 
tetap bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Solusi alternatif, orangtua  bisa menanyakan perkembangan proses pembelajaran anaknya di waktu luang, 
seperti pada saat selesai makan malam. Atau pada saat orangtua  pergi bekerja.  

b.Analisis Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Orangtua Tidak Bisa Memfasilitasi Anaknya Ketika Belajar 
Secara Daring 

Pembelajaran daring saat ini menciptakan berbagai perubahan, dimana pada saat pembelajaran daring siswa 
sangat membutuhkan peran orangtua nya. Sebelum adanya pembelajaran secara daring maka siswa bisa mengikuti 
pembelajaran secara tatap muka di sekolah dengan bimbingan langsung dari guru dan arahan langsung dari guru, 
tetapi pada masa seperti ini orangtua  harus mampu menjadi pengganti guru di rumah. Menurut hasil wawancara 
dengan orangtua , maka orangtua  mengatakan tidak bisa memfasilitasi anaknya ketika mengikuti pembelajaran 
secara daring, karena pembelajaran secara daring sangat berbeda dengan pembelajaran sebelumnya. Materi yang 
disampaikan secara daring tidak dimengerti oleh orangtua  sehingga orangtua  tidak bisa mengajari anaknya dengan 
baik. 

Solusi alternatif, jika orangtua  kurang mengerti dengan materi yang di sampaikan oleh guru kepada 
anaknya, maka orangtua  bisa bertanya kepada guru mengenai materi yang kurang dimengerti atau bisa mencari 
referensi lain dari internet.  
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c.Analisis Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Orangtua  Sangat Kesulitan untuk Memotivasi Anaknya 
untuk Belajar  

Sesuai hasil wawancara dan angket orangtua  siswa, pada masa pandemi seperti sekarang ini, selain 
orangtua  tidak bisa mengawasi anaknya untuk mengikuti proses pembelajaran secara daring, orangtua  juga tidak 
bisa memotivasi anaknya untuk belajar, karena pada saat orangtua  bekerja di dapur anak sedang belajar, orangtua  
tidak tahu apa yang di kerjakan anaknya ketika sedang main HP, orangtua  mengatakan kita tidak tahu apa yang anak 
kita buka-buka di HP-nya dan orangtua  tidak bisa terus-terus mengawasi anaknya pada saat menggunakan HP.  

Solusi alternatif, sebaiknya pada saat siswa mengikuti pembelajaran secara daring, orangtua  memberi 
motivasi kepada si anak meskipun mengikuti pembelajaran secara daring, misalnya jangan malas-malas mengerjakan 
tugas. Tetaplah semangat meski belajar dari rumah, agar anak menjadi terdorong dan termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran secara daring. 

  

 

  

HASIL PEMBAHASAN 

1. analisis dampak positif pembelajaran daring bagi guru. 

a. Analisis Dampak Positif Mengenai Memahami Penggunaan Aplikasi yang Digunakan Selama Pembelajaran 
Daring. 

b. Analisis Dampak Positif Mengenai Pembelajaran Daring Memicu Motivasi Mengajar Guru. 
c. Analisis Dampak Positif Mengenai Pembelajaran Daring Meningkatkan Pengetahuan dan Kemampuan Guru 

dalam Menggunakan Media Pembelajaran Berupa Perangkat Komputer. 

2.Analisis Dampak Positif Pembelajaran Daring Bagi Siswa 

a. Analisis Dampak Positif  Mengenai Siswa Tepat Waktu saat Penyerahan Tugas di Sekolah   
b. Analisis Dampak Positif Mengenai Siswa tidak Merasa Kesulitan Selama Mengikuti Pembelajaran Daring 
c. Analisis Dampak Positif Mengenai Siswa Aktif Bertanya di Akhir Pembelajaran  
d. Analisis Dampak Positif Mengenai Siswa Selalu Aktif dalam Mengikuti Pembelajaran Daring. 
e. Analisis Dampak Positif Mengenai Siswa Sudah Memahami Materi yang Diberikan Guru Secara Daring. 

3.Analisis Dampak Positif Pembelajaran Daring Bagi Orangtua  

a. Analisis Dampak Positif Mengenai Orangtua Menjadi Sangat Berperan Terhadap Anak Ketika Mengikuti 
Pembelajaran Secara Daring. 

b. Analisis Dampak Positif Mengenai Orangtua  dan Anak Semakin Dekat. 
c. Analisis Dampak Positif Mengenai Orangtua  Lebih Memahami Karakter Anak. 
d. Analisis Dampak Positif Mengenai Orangtua  Memahami Pelajaran Bahasa Indonesia yang Diberikan Guru. 
e. Analisis Dampak Positif Mengenai Anak Selalu Mendiskusikan Tugasnya dengan Orangtua. 

1.Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Pembelajaran Daring Bagi Guru 

a. Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Guru dituntut untuk Memahami Media-media Pembelajaran 
yang digunakan Selama Mengikuti Pembelajaran Daring. 

b. Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Guru Merasa Kurang Puas Karena tidak Bertatap Langsung 
dengan Siswa. 

c. Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Kurangnya Sopan Santun dan Tutur Kata yang Baik dari 
Peserta Didik. 

2.Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Pembelajaran Daring Bagi Siswa 

a. Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Siswa tidak Mengerjakan Tugas dengan Tepat Waktu karena 
Waktu yang Diberikan Sangat Terbatas  

b. Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Siswa tidak Tertarik dengan Pembelajaran Daring  
c. Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Siswa Kurang Serius Mengikuti Pembelajaran Daring  
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3.Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Pembelajaran Daring Bagi Orangtua   

a. Analisis Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Orangtua  tidak Memiliki Banyak Waktu yang Banyak 
untuk Mendampingi Anak Belajar karena Sibuk Bekerja di Luar.  

b. Analisis Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Orangtua Tidak Bisa Memfasilitasi Anaknya Ketika 
Belajar Secara Daring 

c. Analisis Dampak Negatif dan Solusi Alternatif Mengenai Orangtua  Sangat Kesulitan untuk Memotivasi 
Anaknya untuk Belajar. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan paparan yang sudah ada pada pembahasan, jadi dapat disimpulkan bawah dampak Positif 
Pembelajaran Daring dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran daring memicu motivasi mengajar guru, 
pembelajaran daring meningkatkan pengetahuan dan kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran 
berupa perangkat komputer, mengenai Pembelajaran daring meningkatkan pengetahuan dan kemampuan Siswa 
tepat waktu Saat Penyerahan Tugas di Sekolah, Siswa Tidak Merasa Kesulitan Selama Mengikuti Pembelajaran 
Daring, Siswa Aktif Bertanya di Akhir Pembelajaran, Siswa selalu aktif dalam mengikuti pembelajaran daring, 
Mengenai Siswa sudah memahami materi yang diberikan guru secara daring, Orangtua menjadi sangat berperan 
terhadap anak ketika mengikuti pembelajaran secara daring, Orangtua  dan anak semakin dekat, Orangtua  lebih 
memahami karakter anak, Orangtua  memahami pelajaran bahasa Indonesia yang diberikan guru, Anak selalu 
mendiskusikan tugasnya dengan orangtua, Dampak Negatif Pembelajaran Daring Dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia: 

Guru dituntut untuk memahami media-media pembelajaran yang digunakan selama mengikuti pembelajaran 
daring. Solusi alternatif, agar guru dapat membuat media-media pembelajaran dengan baik atau sesuai dengan yang 
diharapkan maka guru harus lebih giat lagi dan lebih tekun lagi dan lebih kreatif dalam memanfaatkan waktu yang 
ada dan guru harus lebih banyak mencari referensi dan menggunakan media pembelajaran daring tang variatif 
sehingga siswa tidak jenuh, guna mempermudah siswa untuk memahami materi pembelajaran yang disampaikan. 

  Mengenai guru merasa kurang puas karena tidak bertatap langsung dengan siswa. Solusi alternatif, agar guru 
bisa lebih puas memberi materi pembelajaran maka proses belajar mengajar daring dapat digunakan dengan 
aplikasi-aplikasi pembelajaran yang memungkinkan pembelajaran bisa berjalan dengan dua arah. Misalnya 
menggunakan aplikasi Zoom meeting , dengan demikian guru bisa memberi materi pembelajaran. 

  Kurangnya Sopan Santun dan tutur kata yang baik dari peserta didik. Solusi alternatif, guru harus lebih 
mendalami karakter siswa tersebut dan  jika guru ingin menegur siswa tersebut maka guru harus mengambil 
kebijakan dengan membuat pembelajaran dengan dua arah. Misalnya dengan menggunakan aplikasi Zoom Meeting, 
dengan demikian guru bisa memantau tingkah laku peserta didik sekaligus menegur siswa yang kurang serius dalam 
mengikuti pembelajaran daring. 

Siswa tidak mengerjakan tugas dengan tepat waktu. Solusi alternatif mengenai siswa tidak mengerjakan 
tugas dengan tepat waktu adalah peran orangtua  dimana orangtua  sebisanya mendampingi anak selama mengikuti 
pembelajaran daring sampai dengan mengerjakan tugas yang diberikan guru di akhir pembelajaran daring. Dengan 
posisi orangtua  mendampingi peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran daring, maka akan meminimalisir 
peserta didik yang tidak mengerjakan tugas. 

Siswa tidak tertarik dengan pembelajaran daring. Walaupun pembelajaran dilakukan secara daring, 
diharapkan proses belajar mengajar juga harus tetap mengacu pada minat dan kondisi siswa, supaya siswa tetap 
tertarik dengan pembelajaran daring ini. Dalam hal ini guru sangat penting bersikap bijak dan kreatif menyesuaikan 
kondisi setiap peserta didik tanpa mengabaikan target kurikulum. 

Siswa kurang serius mengikuti pembelajaran daring. Hal yang bisa dilakukan guru untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan aplikasi zoom meeting sebagai media pembelajaran daring, 
kemudian pada saat pelaksanaan pembelajaran daring, peserta didik diharuskan untuk mengaktifkan kamera, agar 
guru dapat memantau tingkah laku peserta didik dan keseriusannya dalam mengikuti pembelajaran daring. 

Orangtua  tidak memiliki banyak waktu yang banyak untuk mendampingi anak belajar karena sibuk bekerja 
di luar. Solusi alternatif, orangtua  bisa menanyakan perkembangan proses pembelajaran anaknya di waktu luang, 
seperti pada saat selesai makan malam. Atau pada saat orangtua  pergi bekerja.  
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Orangtua  tidak bisa memfasilitasi anaknya ketika belajar secara daring, Solusi alternatif, jika orangtua  
kurang mengerti dengan materi yang di sampaikan oleh guru kepada anaknya, maka orangtua  bisa bertanya kepada 
guru mengenai materi yang kurang dimengerti atau bisa mencari referensi lain dari internet.  

Mengenai orangtua  sangat kesulitan untuk memotivasi anaknya untuk belajar. Solusi alternatif, sebaiknya 
pada saat siswa mengikuti pembelajaran secara daring, orangtua  memberi motivasi kepada si anak meskipun 
mengikuti pembelajaran secara daring, misalnya jangan malas-malas mengerjakan tugas. Tetaplah semangat meski 
belajar dari rumah, agar anak menjadi terdorong dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran secara daring. 
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